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RINGKASAN

SENI JEDOR DI MACANBANG KECAMATAN GONDANG
KABUPATEN TULUNGAGUNG JAWA TIMUR
DITINJAU DARI ASPEK
GARAP KENDANG

Tugas alkhir yang berjudul Seni Jedor di Macanbang,
Eecamatapn Gondang, Kabupaten Tulungagung Jawa Timur di-
tiniau darl aspek Garap Eepndapg ini, merupakan hasil pe-
nelitian yang penulis kumpulkan untuk mengetahui sebera-
pa jauh aspek garap kend m Seni Jedor, baik dalam

yang berkembang

/

e diiﬁﬁcamatan Gondang,

A n}a : uﬁgarap tersendiri,
}ﬂ/'l: nﬁj%ﬂﬁrap vokal. Lebih

lanjut penulis ketahul bahwa fungsi jedor yang banyak di

dimasyarakat Jaw

Kabupaten Tulunga
baik dalam garap insg

gunakan dalam masyarakat luas khusus untuk keperluan adat,
Sunatan ( khitanan ), pernikshan, Syukuran, mitoni bavi
dan lain sebagainya itu, menunjukkan bahwa kehidupan Se-
ni Jedor di masyarakat akan tampak semakin maju. Di sam-
ping itu dalam garap lagu-lagu vokal yang memacu pada la-
gu-lagu ke Islaman juga masih ditembah dengan bentuk la-
gu sulingan, seperti halnya lagu-lagu gaptiswara, jem-
blungan dan lagu-lagu dolanan,.

Dari beberapa bentuk lagu-lagu tersebut ternyata
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mempunyai garap kendangan yang berbeda-beda, walaupun ben
tuk garap kendangan tersebut dalam kendangan pinatut.
Untuk membuktikan dari aspek garap kendangan jgdor
tersebut, dapat dilihat dalam karya tulis ini, Hal terse-
but dimaksudkan agar supaya pembaca dapat melihat dan me-
ngetahui msksud dari penulisan ini, sekaligus akan menger-
ti gafap kendangan kendang jedor yang berkembang di Ke=-

camatan Gondang, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur,

Yogyakarta, 2% Mei 1989

Seni Karawitan Fakultas
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KATA PENGANTAR
Rasa pujl dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan
Yang Maha Kuasa, karena berkat rahmat dan hidayahnya‘ pe-
nulis dapat menyelesaikan tugas akhir, meski hasilnya
masih sangat sederhana.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa ilmu penge-

: tahuan yangada sangat terbatas, sehingga kesempurnaan
karya tulis ini benar-benar belum terwujud, maka penulis
mengharapkan krifik beserta saran dari pembaca yang ber-

~ sifat membangun, demi kesempurnaannya.

Dalam kesempatan ini-peuulis juga mengucapka te-
rima kasih yang tak terhinggs ates segala bantuanya da-
lam memberikan bimbingen untuk terwujudinya karya tulis
ini. '

Ucapan terime kasith penulis sampaikan kepada yang
terhormat : _

1. Bapak Drs. Soeroso dan Bapak /Drs. Untung Muljana, se- |
bagai konsultan I dan II yang dengan penuh kesabaran

telah membimbing serta memberiken petunjuk-petunjuk da-
lam penulisan Tugas Akhir ini.

2. Bapak Sugito, selaku penanggung Jjawab dalam karawitan
Jedor di Hacgnbang, Kecamatan Condang, Kabupaten Tu-
lungagung, Jawa Timur, yamp mana telah memberikan izin
bagl penulis, sehingga penulis dapat leluasa dalam me-
leksenakan Observasi, penelitian, mengadakan rekaman,
serta mengumpulkan berbagal masalah yang penulis bu-

tuhkan sesual dengan karya tulis ini.
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Bapak Rahmadi sebagal Kepala Desa di Macanbang yang
telah memberikan petunjuk-petunjuk tentang sarana
dan prasarana sehingga penulis dengan mudah untuk
mendapatkan impormasi yang jelas, sekaligus dalam
pengarahannya.

Kepada Bapak dan Ibu karyawan perpustakaan Fakultas
Keseniah, pada Institut Seni Indonesia Yogyakarta
atas segala paléxannya.

Kepada Bapak dan Ibu Dosen atau pengajar di Institut
Seni Indonesia Yogyakarta, yang telah membantu dari
segl penulisan maupun ysng-iain, sehingga penulis da-
pat menyelesaikan tugas akhir ini.

Kepada semua pihak yang 'tidak sempat penulis sebut= -
kan satu persatu/ yang, pads dagarnya /telah ikut mem=-
bantu dalam pentlisan ini sehingga karya tulis ini

dapat penulis selesaikan dengan -baikes

Akhirnya penulis berharap, mudah-mudahan karya

tulis ini dapat memberikan manfaat kepada pembaca, khu-
susnya di lingkungan Fakultas Kesenian Jurusan Karawit-

an Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Yogyakarta, 24 Mei 1989,

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, PEMILIHAN JUDUL

Darl apa yang penulis ketahui tentang karawitan,
ternyata bahwa karawitan itu dalam operasionalnya dapat
digarap secara mandiri untuk kepentingan Yang bersifat
@uditif dan dapat pula digunakan untuk mengiringi sesua-
tu kebutuhan., Yang dimaksud digarap secara mandiri, ada-
lah suatu komposisi karawitan untuk keperluan sajian khu
sus musik murni, sedang kapawitan yang digunakan dalam
mengiringi sesuatu dapat dibedakan dalam beberapa segi :

1. untuk mengiringl upsecars,

2. untuk mengiringi tari,

3+ untuk mengiringl drama,

k. untuk mengiringi ‘wayang dan se jenisnya,

5« untuk keperluan garapan vokal puji-pujian.

Karemitan untuk sajian musik murni masih  dapat
pula dibedakan kaitannya dengan bentuk-bentulk penyajian
seperti halnya : Uyon-uyon lengkap, gadhon, bonangan,co-
kekan, siteran serta gerapan vokal.

Menurut pengalaman penulls selama mengikutl ke~
glatan Kuiiyah Kerja Nyata ( K.K.N. ) di Desa Macanbang,
Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung di Jawa Timur,

ditemukan salah satu Jenis garapan karawitan yang disebut
Jedor. Kesenian jedor ini pada dasarnya adalah sama de=-

ngan kesenian jenis seni selawat (seni salawatan), yang
dalam hal ini akan mencakup kesenlan khususnya seni ke-

Islaman.
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Dinéaukkannra Jedor dalam garapan karawitan kare-

na Jedor tersebut menggunakan sistem nada slendro dan pe-

log. Dalam pengamatan penulis, Jedor yang dalam hal ini

- dapat digolongkan garapan vokal puji-pujian memiliki po-
gisl yeng baik dan dominan, yang sangat menarik bagi ma-
gyarakat setempat. Sehingga fungsi Jedor yang membuat po-
la ritme nyanyian tradisi dan disuguhkan sebagai hibur-
an akan nampak Jelaa.‘

Lebih lanjut dapat penulis katakan, khususnya da-
lam garap ketrampilan bermain kendang, seni Jedor mengan-
dung butir-butir garapan yang-sangat menarik bagi penu~-
1is, yang dalum kesempatan inl dingin penulis deskripsi-
kan kedalam bentuk karya tulis sebagal tugas akhir,

Dengan demikian penulis harapkan karya tulis ini
gecara umum akan depat menunjang kehuﬁuhan masyarakat da-

lam pengembangan seni. jedor di kemudian hari.
B, LATAR BELAKANG MASALAH

Berdasarkan data yang dapat penulis kumpulkan,bah-
wa seni jedor di Desa Macanbang, Kecamatan Gondang, Kabu-
paten Tulungagung Jawa Timur, ternyata dapat diartikan

sebagal salah satu sajian garawitan yang didalamnya ter-

' mM. Munardi, Pengetahuan Karawjtan Jawa Timur,
{Jakarta, Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, 1952L P,h2.
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diri atas unsur pokok garap vokal yang diiringi dengan
ritme-ritme berbagal jenis terbang dan kendang. Dalam ga=
rap vokal tersebut, ada yang bersifat Soio dan ada pula
yang bersifat koor, berlaras slendro maupun pelog dalam
bahasa Arab bercampur dengan bahasa Jawa yang pada dasar
nya dimaksudkan sebagai sarana pengembangan agama Islam.

Dilain pihak, masyarakat. setempat menganggap bah-
wa kecuall jedor tersebut sebagal permainan musik, juga
diartikan sebagai pembinaan rohani yang tak dapat dipi=~
sahkan dalam kehidupan masyarakat sehari-bari, Dari da-
sar kedua butir diatas, jgdpr dapat hidup dan berkembang
di masyarakat, baik secara epiritual maupun material.

Spiritual dimeksudken mssyarakat dengan penuh ra-
sa cinta dan tanggung jeawab atas pemeliharaan dan pembi-
naannya guna pelegtarian dan sekaligus untuk pengembang-
ﬁlnra. Sehingga masyarakat itw dapat dikatakan sebagal
masyarakat yang berbudaya. Sebab masyarakat yang berbuda-~
ya adalah masyarakat yang tahu tentang perkembangan se-
ni, sehingga seni merupakan nnggnﬂnigg_ﬂﬂngﬁﬁ.z

Material dimaksudkan masyarakat bertekat mengusa-
hakan tumbuhnya berbagai pemikiran, baik mengenai fisik,
lokal, dana yang mana semua itu merupakan sarana yang sa=~

ngat menunjang hidup dan berkembangnya seni jedor terse-
but

2
Ei Hadjar Dewantara, Kebudajaan, bagian II A
(Jogjakarta : Madjelis Luhur Taman Siswa, 1967}, P. 201,
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Seni jedor yang bernafaskan ke Islaman tersebut,
perkembangannya tidak saja terletak pada banyaknya pen-
dukung, tetapi juga terletak pada kemampuan seniman itu
sendiri untuk mewujudkan berbagal garap yang ada, baik
garap vokal maupun ketrampilan bermain instrumen, mengi-
ngat bahwa keduanya merupakan tolek ukur psngembangan
berikutnya. Sehingga perkembangan seni jedor yang dimi-
1iki oleh Desa Macanbang, Kecamatan Gondang, Kabupaten

Tulungagung Jawa Timur akan semakin baik.

C. PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan pengamatang terfyata permasalahan je-
dor tidak sesempit yang dipikirkan penulis sebelumnya.
Permasalahan yang dapat didenkripéikan akan meliputi ke-
sejarahan, sastra, organologl, musik #an khususnya ke- -
trampilan bermain kendang.

Mengingat sangat luasnya permasalahan yang tidak
dapat diselesaikan dalam waktu yang tersedia, maka da-
lam penulisan ini hanya akan dideskripsikan hal kaitan-

nya dengan ketrampilan garap kendang.

D. TUJUAR PENULISAN

Adapun tujuan penulisan ini, penulis bedakan men-
Jadi dua pola, yaitu :
1. Tujuan umum :

a. Untuk melestarikan kebudayaan daerah yang tes-
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lah 'diprogramkan oleh pemerintah seperti tercan~
tum dalam Garis-garis Besar Haluan Negara, bah-
wa dalam pembinsan kesenian perlu dikembangkan
tumbuhnya kreatifitas seniman yang mencerminkan
kepribadian bangsa Indonesia, serta penyediaan
dan prasarana yang diparlukan.5

b, Karya tulis ini merupakan hasil penelitian yang
kiranya akan dapat digunakan untuk menambah ke-

pustakaan,

2« Tujuan khusus :
a. Sebagal syarat untuk memperoleh 1jazah S-1 Kara-
witan pada Ihstitut Senl Indonesia Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui teatang seni jedor secara men-
dalam yang hidup'dan-berkembang di Desa Macan-
bang, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung,

Jawa Timur,

E. METODE YANG DIGUNAKAN

Untuk mewujudkan karya tulis ini, penulis memakai
metode diskriptif analitis., Data-data yang terkumpul di -
kelompokkan menurut jenisnya, kemudian disusun dan diana-

liga,

Sedang pendekatannya melalui:

5ﬂaris-garia Besar Haluan Negara ( G.B.H.N. ), Ke-
tetagan MPR, IV/MPR/19/8, Perlengkapan Penataran P4, UUD,
45, GBHN, Team Pembina Penataran Pegawai Negeri Republik
IMDBEBI&. Pe Bla

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



1. Eepustakaan :

Tinjauan pustaka dimaksudkan untuk memperoleh da-
ta-data secara tertulis dan benar, sehingga akan menam -
bah dan melengkapi kejelasan karya tulis ini.

Beberapa buku yang menjadi acuan penulisan ini adalah se-

bagai berikut :

a. Buku Fensetahuan Karawitan Jawa Timur, oleh AM. Munar-
di, dkk, Dalam buku ini menguraikan tentang Egngeta=~
huap Karawitap Jawa Timur,

b, Buku pPengetahuan awitan I dan II oleh Bapak Marto-
pangrawit, Dalam buku ini banyak mengural tentang kait-
annya dengan teori-|teori karawitan.

Cs Music In Java Volume I, oileh Jaap Kunst, Buku ini me-
muat tentang kendangan,

d, Buku Sejarah Karawitan tulisan R. Sutrisno, berisi in-
formasi tentang ricikan-ricikan gamelan,

2+ Wawancara :

Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dard
informan secara langsumg, dan informan tersebut semuanya
adalah para seniman-seniman yang tangguh di hidang seni
Jedor dan di bidang karawitan pada umumnya. Adapun yang
pPenulis wawancarai diantaranya ialah :

8. Bapak Sugita, umur 50 tahun, pelatih karawitan jedor
di Desa Macanbang dan Sepatan.

b. Bapak Atim, Umur 45 tahun, ketua kelompok seni jedor
di Macanbang,
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¢. Bapak Bari, umur 55' tahun selaku pengendang jedor di
Macanbang.

d., Bapak Susaji, umur 50 tahun selaku pengendang jedor
di Sepatan.

e. Bapak Bejan, umur 53 tahun Dalang Kesenian jedor di
Macanbang.

f, Bapak Rumadi, umur 45 tahun, selaku pembina umum dari
geni jedor di Desa Macanbang Jawa Timur,

‘Se-un dari Bapak-bapak tersebut bertempat tinggal

di Desa Macanbang, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulunga-

gu.g, Jawa Timur,

Disamping itu penulis juga berusaha mewawancarai
dari tokoh-tokoh seni jédor ysng lain, guna menambsh da-
ta-data yang penulis perlukan.

3. Observasi :

Dalam observagi 'ini pentlis mengamati 1angsupg ga-
rapan seni Jjedor yang ada di Desa Macanbang. Bahkan dalam
latihan-latihan, penulis ikut melibatkan diri didalamnya.
4s Digkotik :

Pendekatan diskotik dilakukan dalam usaha untuk
mengetahul garap jedor dari kelompok lain, sehingga akan
mendapatkan data yang lebih lengkap.

D5« Tahap penulisan :

Setelah data-data tersebut selesai dikonsep dan sus

dah dikaji ulang, kemudian penulis rangkai menjadi susun-

an karya tulis ini dan dipisah-pisahkan kedalam Bab- Bab
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te tersusun, ;
 Sebagal penjelasan dari musing-masing Bab adalah
gai berikut :

- R

A. PEMILIHAN JUDUL
a. LATAR BELAKANG MASALAH
~ C. PEMBATASAN MASALAR

' D. TUJUAN PENULISAN

~ E. METODE YANG DIGUNAKAN

MOTIF-MOTIF KENDANGAN JEDOR

GARAP TERBANGAN JEDOR
_ D. PENYAJIAN JEDOR
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